Script Wawancara Ketiga
Subjek penelitian 	: Wakil Ketua Kesiswaan SMA Kristen Satya Wacana 
Kode wawancara	: T
Fokus wawancara	: Penanaman karakter dan jiwa wirausaha di SMA Kristen Satya Wacana
Tempat 		: Ruang tunggu

Hasil wawancara:
P-T.1	: 	Bagaimana kesinambungan dalam penanaman karater yang ada di SMA Kristen Satya Wacana?
S-T.1	: 	kalau ndak upacara itu renungan bersama di GOR itu nanti seperti ibadah ada puji-pujian musik lengkap sound sistem lengkap itu. 
P-T.2	: 	biasnaya yang berpartisipasi dalam renungan itu siapa Pak? 
S-T.2	: 	semua warga sekolah yang SMA ya SMA petugas dari anak-anak itu dijadwal tiap kelas nanti akan jatah, OSIS biasnaya mengawali akhir semester akhir tahun OSIS itu. 
P-T.3	: 	bagaimana penanaman karakter dan jiwa wirausaha disini Pak?
S-T.3	: 	ini karakter spiritual dan karakter nasionalis ya, yang terkait dengan upacara renungan yang rutin, awal pekan dan upacara itu selang seling itu untuk pembangunan karakter spiritual dan nasioalis, kalau karkater wirausaha itu punya materi kewirausahaan edua ada event –event setiap event sekolah menyedian dana terbatas, anak harus mencari dana jaulan jus, goregan dijual ke teman atau ke lingkungan kampus, ada juga live music nanti mbak e lihat dejet kanti, anak-anak ada sound system disana nanti dia kana nyanyi disitu seperti nyanyi mangkrak satu tempat. Ini untuk kegiatan valentine day da acara besar dilaksanakan di oktober awal selama 10 hari sekolah anya memancing dana 3 juta anak-anak harus cari dana untuk bisa menyelenggarakan event selama 10 hari itu 8 pagi sampai 8 malam, anak-anak akan meyebar undangan ke sekolah-sekolah tingkatan jawa tengah bidang lomba cheerleader, dance, dan basjet sasaran SMP, SMA sebagai enggembira, ke SMP itu promosi. Dilaksanakan di GOR biasanya pelaksanaan kegiatan habis sekitar 80 juta sekolah menyediakan 3 juta, paniti 90 orang tidka ada guru yang dlibatkan, guru hanya memantau saja langsung diabwah waka kesiswaan dan pembina bidang 1. Kesiswaan ada 5 bidang dibawahnya, bidang I Humanistik pembinaan karakter spiritual nasionalis, sosial, seni budaya dan olga. Bidang II untuk akademik itu membuat tulisan mading, buletin, bidang III Kakak adik asuh, kesejahteraan meliputi UKS, PMR, kemudian sosial itu dalam bentuk kegiatan kakak adik asuh (KAA) dan biasanya aksi sosial misalnya paskah atau natal bisanya berkunjung suatu tenat dimana disitu ada orang yang miskin anak-anak dikumpukan kita misalnya bermain bersama ada game, nanti memberi motivasi dia harus belajar, dia punya keunikan masing-masing. Nanti biasanya ditinggali dari kakak adik asuh itu, mereka mengumpulkan sendiri diumumkan ke PD uang dikumpulkan uang sukarela tiap bulan setiap bulan sekali tergantung setiap kelas dibelikan apa, dikumpulkan dulu sebagian untuk diberikan beasiswa mitra seperti SMP mitra ebenhaezer, matutita, itu bisa sumber beasiswa, jadi bisa memberi karakter peduli kepada sesama, pembina bidang memantau mereka pak besok, sudah dilaksanakan, kaan acaranya nyari tempat ini kan mereka, OSIS kan dia memantau itu kan bidang I. Bidang IV koperasi sekolah dan kewirausahaan, sekolah punya koperasi siswa dipakai unutk menggali dana misal dijual ke anak-anak ini hari-hari biasa itu berapa, misal abil dari situ untuk dijual lagi dengan harga berbeda kalau ada permintaan kalau ndak ya buat jus atau makananan apa dia bikin sendiri, alat diabwa sekolah dijual ke guru dan murid. Ini utuk kewirausahaan OSIS ya, kalau kewirausahaan melekat pada pelajaran yang memegang pak jito bu Endah pak sentot mereka mengajari itu, membuat barang bekas bakatnya apa, ada yang buatbagus lihat di ruang IPA ada lamu dilihat seperti lorong gitu lampunya dari pinggir jadi kita seperti istirahat bisa dijual taoi anak-anak juga pakai sendiri, alat-alat dari barang bekas yang bisa dipakai. Kemudian ada yang budidaya lele dititipkan ke rumah siapa yangalaman luas, kelompok mmereka emberi pakan, mengamati pada bulan tertentu ini jual ke guru diantar sampaike rumah ngelahke gojek. Ini yang masak siapa “saya pak” bersih atau enggak bersih pak. Saya di tegal rejo aja diantar sampai malam ya latihan tanggungjawab laitah untuk dia akan merasakan akan menawarkan itu kan ada perasaan yang berkembang, kemandirian, berani ambil resiko, dia gak rugi, ini waktu berapa, tenaga dihitung juga dia, jadi nanti kalau sudah panen dimasak juga dihitung minya berapa, liter gas dihitung nanti laporan. Kemudian yang menjadibonus adalah ikan yang kecil itu bisa dijual dengan harga berapa. Itu yang kewirausahaan. Ada yang membuatkriya pak sentot kriya itu membuat patung dari ban bekas karet dulu pernah masuk juara nasional I kriya, patung dair karet kecil-kecil kalau mau melihat cari pak sentot. Bidang V kepramukaan pembangunan karakter, LSS (Lab School Scot) itu pakaiannya tidka seragam pramuka misal pramua lapangan kaos stand leher, kegiatannya pebinaan karakter misalnya ada karkater unggul sebagai karkater unggul ada 4 pon kuat dalma tujuan tidak mudah terarahkan, keingintahuan yang tnggi, jiwa wirausaha ini, terakhir ketakwaan kepada Tuhan. Nanti kemandiriannya belajar itu teks pramuka semapore, senam dikemas supaya ereka senam kan bisa untuk kerja design seam kreatif, yel el nanti bawakan acara, anak-anak bisa mandu acara tidka sulit ya minimal ada yang bisa, kewirausahaan kan macam-macam, arahya dibangun kesitu kemudian ada live ini di Jawa Tengah dan Nasonal, kita yang dulu di cuntel, selo ngaduman, tidka ada yang dateg kita ublikasikan pada niru datang kesitu puncak merbabu sana, tinggla dan berganung dengan masyrakat sore kita kumpulkan kebersaaan dengan home stay dan ngajak home stay ditampilkan kandua malam hari kedua lagi diakhir dengan renungan bersama ada puji-pujian ada juga yang mungkin dari keluarga isi acara distu, komunikasi ini penting banget mmapu berkomunikasi. Hiking ada game karakter building, di luar tadi jadi kegiatan pramuka ada: kegiata rutin, lie ini, peerimaan anggota baru, siswa yang baru itu dilatih melalui hiking vasiasi nanti setelah itu diakhir dengan peneriman anggota baru, dilantik. Kegiatan beda-beda ada hiking kemana-kemana, petugas anak OSIS. Pesetra kelas 10 yang mengelola kader dan OSIS. Kewirausahaan juga dikembangkan melalui memanfaatkan barang bekas kalau bisa kan kecil unutk digunakan hiasan natal, kita arahnya harus ini kita banyak chinese, china kan bsa menggunakan barang bekas, min9imal laku dijual. 
P-T.4	: 	bidang 5 termasuk bidang OSIS nggih Pak?
S-T.4	: 	Kesiswaan itu kan punya tangan kanan namanya OSIS. Kesiswaan ada bidang I-V. OSIS Kan strukturnya ada bidangnya, kalau kita pembina bidang mereka koordinator bidang, harus bersinergi dengan pembina bidang, koordinator 5, pembina bidang ada lima, organisasi lebih kecil, kalau mengumpulkan dengan koordinatornya dia akan gerak sendiri, kemduain ada ekstrakuriluer, duu ada 32 ekstrakurikuler, sekrang ada 28 ekstra, ini yang sering dipandang punya nilai pembentukan krakter ada ekstrakurikuler olahraga, seni, kemudian akademik,itu OSN, olahraga 02SN, Masing2 punya 28 ekstra ini dipecah lima bidang tadi, pengelolaannya dibawah 5 koordinasi bidang, jadi ekstra dibuat kelompok2 bidang I-V, pengelolaan lomba-lomba dibantu, harus buat proposal karena proposal agak susah, diajaukan ke UKSW, kita kan tidak mengelola keuangan, uang dikelola UKSW ngurus birokrasi yang agak lama, nunggu satu minggu bisa cair.
P-T.5	: 	mungkin bisa menanggulangi butuh dana yang mendesak butuh birokrasi agak lama bgmn pak? 
S-T.5 	:	kita punya unit usaha koperasi siswa nanti pinjam dulu nanti kembalikan. Kemudian ada student exchange itu juga karakter kolaborasi dengan orang luar negeri, sanya bagi anak yang mapu punya uang, disipakan budaya mereka, bahasa maka sampai sana tidak takut demikian juga kalau balik tidak berubah, nanti kalau sampai sana biru-niru kan nggak boleh. Biasanya kalau bulan juli ya agustus. Mitra luarnegerinya itu Australia ada 5 sekolah disana, kemudian yang keduaKorea, Jepang mau dirintis ini biayanya mahaldisana padahal kita unya bahasa Jepang kurang efektif, 
P-T.6	: 	Kalau untuk pemelihan peserta student exchane bagaimana pak?
S-T.6	: 	Dia nanti daftar jadi yang mau SE ditempelkan dimana dia menghubungi panitianya, nanti ada pelatihan 2-3 bulan untuk kesana, kita punya contact sendiri tidak melibatkan UKSW 
P-T.7	: 	pembelajaran yang berkaitan karakter tapi di luar kelas beraitan dengan materi apakah ada pak? 
S-T.7	: 	nanti ketemu pak Joko ya ketemu dengan waka kurikulumnya 
P-T.8 	: 	ada beberapa cara di SMA ini nggih Pak? Apakah ada perubahan karakter pak?   
[bookmark: _GoBack]S-T.8	: 	anak-anak kita disini kan Indonesia mini mbak, dari manapun ada, dia membawa bekal, adat kebiaaan mereka, melalui MPLS MOS itu penting banget itu, bisanya tiga hari nanti diajari talent shw, ada talent day, misal pra mos jumat, sein sampai rabu MPLS, dilatih yel-yel, hari jumat baru di perform kumpul bareng-bareng. Kelas 10 peserta pengelola sbegian kelas 11, kelas 12 , 
P-T.9 	: 	kesinambungan dari berbagai jenjang antar unit pak?
S-T.9	: 	ada melalui direktur, ada koordinasinya, kalau bisa malah beda jangan sampai SD-SM SMA kalau sama bosen itu, misal live in SMP ikut, SMA kan bosen kalau kesana, program boleh sama tempat berbeda , metode juga berbeda, anaknya wah sidah pernah dapat live ini, ada batasan-batasan tertentu boleh persis atau tidak gitu.
P-T.10	 : 	kalau dari renungan itu bagaimana pak?
S-T.10	: 	guru menunggu dua orang, satu mempin nyanyi , kedua membaca firmannya, firman sudah disediakan. Pokoknya kita mandiir, anak-anak sini suka meodel tampil yang karakter olimpiade, tap kita senneg, karkater melalui melalui ekstra itu penting banget.
Refleksi:
Sekolah memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan dalam aktivitas di sekolah salah satunya adalah upcara atau renungan bersama. Seluruh guru dan siswa terlibat dalam kegiatan tersebut sehingga memunculkan rasa kemandirian dan tanggungjwab dalam tugas masing-masing kelas untuk bertugas dalam kegiatan yang ada. Jadwal yang dilakukan secara bergilir membuat siswa merasakan sama rata dan berperan dalam kegiatan. 
Pada peranan anggota OSIS juga dirasakan usaha dna kerja keras mereka dalam melakukan penggalangan dana demi mencapai target keuangan yang dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan di acara tertentu. Jiwa wirausaha mengiri dalam proses itu seperti kemandirian, berani ambil resiko, komunikatif untk ditawarkan barang mereka kepada seluruh siswa dan guru. Keterlbatan yang dilakukan siswa memberi ruang untuk berkembang baik dari segi keterampilan, pengetahuan maupun karakter mereka. Guru berperan untuk mendampingi dalam proses yang dialami siswa. sebagai dukungan ada wadah unit usaha sekolah yang dapat dimanfaatkan siswa untuk membantuk dalam permodalan mereka mencaroi dana yang dibutuhkan. Karakteristik siswa lainnya dikenal sebagai Indonesia mini karena memiliki latar belakang, agama, suku, ras dan background keluarga yang berbeda sehingga dalam kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah mereka dapat memberikan ruang untuk menampilkan bakat mereka masing-masing. Dari proses inilah mereka belajar mandiri, komunikatif dan kreatif dirangsang untuk berkembang. 
